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lodida 

    A. Tambahkan klor LP tetes demi tetes ke dalam 

larutan iodida: terjadi iodum bebas yang memberi 

warna kuning hingga merah pada larutan. Kocok 

larutan dengan kloroform P: lapisan kloroform 

menjadi ungu. Iodum yang dibebaskan juga 

memberikan warna biru dengan kanji LP. 

    B. Tambahkan perak nitrat LP ke dalam larutan   

iodida: terbentuk endapan kuning menggumpal 

seperti dadih yang tidak larut dalam asam nitrat P dan 

dalam amonium hidroksida 6 N. 

 

    Kalium 

    A. Senyawa kalium memberikan warna ungu dalam 

nyala api tidak berwarna, yang akan tertutup dengan 

adanya sedikit natrium. Pengaruh warna kuning yang 

dihasilkan oleh natrium dapat dihilangkan dengan 

mengamati melalui penyaring biru yang menahan 

emisi natrium pada 589 nm tetapi melewatkan emisi 

kalium pada 404 nm.  Juga dapat digunakan kaca 

kobalt dan penyaring lain yang tersedia secara 

komersial. 

     B. Tambahkan natrium bitartrat LP ke dalam 

larutan netral kalium, pekat atau cukup pekat 

(tergantung pada kelarutan dan kadar kalium): 

terbentuk endapan hablur putih yang larut dalam 

amonium hidroksida 6 N dan dalam larutan alkali 

hidroksida dan alkali karbonat. Pembentukan 

endapan, yang biasanya lambat, dipercepat dengan 

pengadukan atau penggoresan bagian dalam tabung 

reaksi dengan batang pengaduk. Penambahan sedikit 

asam asetat glasial P atau etanol P dapat 

mempercepat pengendapan. 

 

    Kalsium 

    A. Ke dalam larutan garam kalsium (1 dalam 20) 

tambahkan 2 tetes merah metil LP, dan netralkan 

dengan amonium hidroksida 6 N. Tambahkan asam 

hidroklorida 3 N tetes demi tetes hingga larutan asam 

terhadap indikator. Tambahkan amonium oksalat LP: 

terbentuk endapan putih yang tidak larut dalam asam 

asetat 6 N, tetapi larut dalam asam hidroklorida P. 

    B. Basahi garam kalsium dengan asam 

hidroklorida P: terjadi warna merah kekuningan 

dalam nyala tidak berwarna. 

C. Ke dalam 0,2 mL larutan netral yang 

mengandung lebih kurang 40 µg ion kalsium 

tambahkan 0,5 mL larutan glioksal-bis(2-

hidroksianil) P 0,2% dalam etanol P, 9,2 mL natrium 

hidroksida 2 N dan 0,2 mL natrium karbonat 1 M. 

Ekstraksi dengan 1 hingga 2 mL kloroform P dan 

tambahkan 1 hingga 2 mL air: lapisan kloroform 

berwarna merah. 

D. Larutkan 20 mg dalam 5 mL asam asetat 5 N, 

tambahkan 0,5 mL larutan kalium heksasianoferat(II) 

P 5,0%: larutan tetap jernih. Tambahkan lebih kurang 

50 mg amonium klorida P: terbentuk endapan hablur 

putih. 

  

    Karbonat 

    A. Tambahkan asam ke dalam karbonat atau 

bikarbonat: terjadi gelembung gas tidak berwarna 

yang jika dialirkan ke dalam kalsium hidroksida LP 

segera membentuk endapan putih. 

    B. Tambahkan fenolftalein LP ke dalam larutan 

dingin karbonat (1 dalam 20): terjadi warna merah, 

sedangkan pada larutan dingin bikarbonat (1 dalam 

20): tidak terjadi perubahan warna atau hanya sedikit 

berwarna. 

 

    Klorat 

    A. Tambahkan perak nitrat LP ke dalam larutan 

klorat: tidak terbentuk endapan. Tambahkan asam 

sulfit P: terbentuk endapan putih yang tidak larut 

dalam asam nitrat P, tetapi larut dalam amonium 

hidroksida 6 N. 

    B. Pada pemijaran akan dihasilkan klorida yang 

dapat diidentifikasi seperti yang tertera pada uji 

Klorida. 

    C. Tambahkan asam sulfat P pada senyawa klorat 

kering: terjadi letikan dan timbul gas kuning 

kehijauan. 

[Perhatian Gunakan sedikit zat uji dan lakukan 

dengan sangat hati-hati pada pengujian ini.] 

 

Klorida 

    A. Tambahkan perak nitrat LP ke dalam larutan 

klorida: terbentuk endapan putih seperti dadih yang 

tidak larut dalam asam nitrat P, tetapi larut dalam 

amonium hidroksida 6 N sedikit berlebih. 

    B. Pada uji amin klorida (termasuk alkaloida 

klorida) tidak menunjukkan reaksi terhadap uji A, 

tambahkan 1 tetes asam nitrat encer LP dan 0,5 mL  

perak nitrat LP pada larutan uji jika tidak dinyatakan 

lain pada monografi, lebih kurang 2 mg ion klorida 

dalam 2 mL: terbentuk endapan putih seperti dadih.  

Sentrifus segera campuran dan pisahkan beningan.  

Cuci endapan 3 kali, tiap kali dengan 1 mL asam 

nitrat P (1 dalam 100) dan buang air pencuci. 

Tambahkan tetes demi tetes amonia LP pada endapan: 

endapan segera larut. 

    C. Campur senyawa klorida kering dengan mangan 

dioksida P bobot sama, basahi dengan asam sulfat P, 

dan panaskan perlahan: terbentuk klor yang 

menghasilkan warna biru pada kertas kanji iodida P 

basah. 

    D. Masukkan ke dalam tabung reaksi sejumlah zat 

uji yang mengandung 10 hingga 15 mg ion klorida, 

tambahkan 200 mg kalium bikromat P dan 1 mL asam 

sulfat P. Letakkan kertas saring yang dibasahi dengan 

0,1 mL difenilkarbazida LP menutupi tabung reaksi: 

kertas saring berubah menjadi merah ungu. Kertas 

saring yang dibasahi tidak boleh menyentuh larutan 

kalium bikromat. 
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